Dari zaman kuda gigit besi ampe zaman kuda makan roti yg namanya Gosip telah ada, yang namanya gosip itu adalah membicarakan keburukan /kejelekan orang lain dan apabila keburukan atau kejelekan orang yg dibicarakan tidak terbukti atau tidak pernah dilakukan oleh orang tersebut maka akan menjadi FITNAH, dan mengajak orang lain untuk ikut membenci orang yang dibicarakan akan menjadi HASUT. Sering kali kita melakukan dosa karena dosa orang lain tanpa kita sadari yaitu dengan membicarakan keburukan orang lain apalagi dengan tanpa bukti.
Apalagi di zaman modern sekarang ini gosip dikemas dengan begitu cantiknya yang bernama Infotainment seolah-olah menjadi barang hiburan dan seolah-olah telah menjadi konsumsi masyarakat baik didunia nyata ataupun didunia maya.

Hari ini Alam terlihat lagi sibuk mengemasi barang2nya ditemani Tabir adiknya,mereka berencana hari ini akan meninggalkan kampung nurrohmah, kampung yg mereka cintai untuk sementara waktu menyelesaikan urusan Alam yg tertunda ditempat lain. Sambil berkemas Alam teringat kembali kejadian 10 tahun yg lalu dimana dia harus meninggalkan Kampung halamannya hijrah ketempat yg lebih baik jauh dari kemudhoratan.
Pada suatu malam ditempat asalnya Alam, seperti biasa Alam sibuk beres2 menutup warungnya karena sdh ga ada lagi pembeli yg datang, Tiba2 Alam dikejutkan suara minta tolong dekat dari warungnya.

“TooLoong...TooLoong..!,” teriak seseorang chinese menjerit minta tolong sambil berlari kearah warung Alam dan langsung menuju kantor polisi yg berada dekat warung Alam. Alam pun kaget dan langsung keluar dari warungnya untuk melihat ada kejadian apa. Tak lama kemudian polisi pun datang ketempat kejadian bersama orang chinese tadi, rupanya telah terjadi penodongan terhadap orang chinese itu.
“Disini pak kejadiannya !”kata orang chinese kepada para polisi yg rame berdatangan disertai anjing pelacak.Kemudian para polisi pun memeriksa tempat kejadian mencari barang bukti yg kira2 bisa dipergunakan dan tak luput juga warung nya Alam ikut diperiksa karena sangat dekat dengan tempat kejadian.
“Apakah anda melihat kejadian penodongan tadi?” kata salah seorang polisi kpd Alam.” Tidak pak, waktu kejadian tadi saya berada didalam warung lagi beres mau nutup.”jawab Alam kepada polisi yg bertanya tadi. “ Bohong..kamu.!, Aku mengenali salah seorang pelaku dia sering duduk2 disini.” Kata korban penodongan itu. “Wah..mana saya tahu pak..,namanya disini tempat umum dan banyak yg sering nongkrong disini,mana saya tahu siapa yg melakukan penodongan itu.” Jawab Alam membela diri. Si korban tetap aja ngotot kalo Alam mengetahui pelakunya dan menuduh Alam berkomplot dengan para pelaku. Pertengkaran pun terjadi antara Alam, korban dan polisi. Akhirnya para polisi meninggalkan tempat kejadian setelah tidak menemukan bukti apa-apa. Masyarakatpun mulai rame berkerumun dan bisik-bisik tetanggapun mulai terdengar 
Keesokan harinya berita itupun menjadi heboh baik dimedia massa ataupun dimasyarakat sekitarnya, dan yg lebih parahnya lagi Alam ikut tersangkut namanya karena tuduhan si korban ikut berkomplot dengan pelaku. Hampir tiap hari Warungnya Alam diintai oleh polisi dan Alam pun juga diikutin polisi kemana dia pergi. Sehingga warung yg dulunya ramai sekarang berubah menjadi sepi karena pembeli pada takut untuk belanja di warung Alam. Dan akhirnya warung Alampun mengalami kebangkrutan.
Setelah beberapa bulan kejadian akhirnya para pelakupun berhasil dibekuk oleh para polisi, Alam mengira masalah yg selama ini menyelimutinya akan segera berakhir, tetapi Allah berkehendak lain, fitnah barupun datang, ada yg mengatakan kepada para pelaku bahwa Alam yg memberitahu polisi keberadaan para pelaku. Ancaman demi ancaman berdatangan sehingga membuat Alam tidak tenang. Tak berapa lama kemudian Ayahnya si Alam pun di panggil Yang Maha Kuasa, akhirnya Alam memutuskan untuk Hijrah dari kampung dimana tempat dia dibesarkan 

“ Bang Alam...udah belom beresin bajunya?” teriak Tabir membuyarkan lamunan Alam. “ Udah kok..Ayo kita pamitan dulu ma Bude diwarung” kata Alam kepada Tabir. Lalu mereka berduapun keluar menuju warungnya Bude Sri sambil menjinjing tas yg berisi barang-barang dan pakaian mereka.
“Assalamualaikum...Bude...!”teriak mereka serempak. “Waalaikumsalam...Wah kak Alam ma Tabir..Pd mau kemana ni pake bawa-bawa tas segala?!”tanya Bude Sri kepada Alam dan Tabir. “ Gini Bude..kami mau pamitan, mau pulang kekampung halaman ada urusan yg harus diselesaikan.”kata Alam kepada Bude. “ Ha..!..kok mendadak amat? Tabir juga ikut?” tanya Bude keheranan. “Ya..Bude ,Tabir juga ikut bang Alam” kata Tabir pula.” Wah.. Bude jadi kesepian dong kalo Tabir pergi, gak bisa maen perang-perangan vampire lagi ma Tabir” kata Bude sedih. “ Tabir juga sedih ninggalin Bude..tapi Tabir janji kok kalo udah selesai urusannya Bang Alam tar Tabir balik lagi kesini, ya kan Bang Alam?” jawab Tabir sambil bertanya kepada Alam. “ Ya.. Tar kalo urusan Abang da selesai kita balik lagi kesini, karena Abang juga betah kok tinggal disini dan sayang kepada semua warga yg ada dikampung nurrohmah ini, InsyaAllah..” jawab Alam sambil tersenyum. “:Asyiiik.. tar Tabir bisa maen perang-perangan lagi ma bude!” kata Tabir kegirangan. “Oh Ya ..Bude tolong sampaikan kepada saudara2 disini mohon pamit dan mohon maaf pa bila ada kesalahan dan dosa yg pernah kami lakukan berdua saat kami bergaul disini, dan sampaikan juga salam buat adik2 lainnya, Anif, Aurel, Fia, Ika, Oma, She8, Illa, Ayuni, teh Ria, Dian, dan yg laennya yg gak bisa disebutkan satu persatu namanya, Alam pamit.” Kata Alam kepada Bude. “ Insya Allah Akan Bude Sampaikan” jawab Bude tersenyum. “Pamit dulu Ya Bude..Assalamualikum..!” kata Alam kepada Bude. Lalu Alam dan Tabirpun pergi meninggalkan Kampung Nurrohmah untuk suatu urusan yg belum terselesaikan. Akankah mereka kembali lagi...???? (TOBE CONTINUE...MAYBE..!!!)
